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ABSTRAK

Salah satu perusahaan vang berusaha untuk mengelola sumber dava
manusianya adal¥ Pasar Swalayan Sn Ratu Pemuda. Tujuan diadakannya
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh  kompensasi. pelatithan dan peran
supervin' terhadap kinerja karyawan Swalayan Sri Ratu Pemuda.

Populasi dalam penelitian 1m adalah semua karvawan Swalavan FHRatu
Pemuda, teknik pengambilan sampelnya dengan random sampling. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Analisis vang dilakukan meliputi
uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji
hipotesis lewat uji t dan uji F dan analisis koeﬁ determinasi (R2).

Berdasarkan olah data vang dilakukan dengan menggunakan alat analisis
regresi linter berganda maka didapatkan hasil bahwa kompensasi, pelatihan dan
peran supervisor berpengaruh terhadap kepuasan kerja Swalayan Sri Ratu Pemuda
dengan nilai signifikansi < 0.05. Kompensasi, pelatihan dan peran supervisor juga
berpengaruh terhadap kinerja karvawan Swalayan Sr1 Ratu Pemuda dengan nilai
signifikanst < 0,05. Berdasarkan analisis regresi dengan moderating ternvata
kepuasan kerja bukan merupakan variabel moderating antara kompensasi,
pelatihan dan peran supervisor dengan kinerja karvawan Swalavan Sri Ratu
Pemud@;awnakan nilai signifikansinva > 0,05,

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah kompensasi, pelatthan dan peran
supervisor berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan kinerja karvawan Swalayan
S Ratu Pemuda. Kepuasan kerja bukan merupakan variabel moderating antara
kompensasi, pelatihan dan peran supervisor dengan kinerja karvawan Swalavan
Sri Ratu Pemuda

Kata Kunci : Kompensasi. Pelatihan, Peran Supervisor, Kepuasan Kerja, Kinerja




ABSTRACT

One of company that is trying to manage its human resources is Sri Ratu Pemuda
Supermarket. However, no impairment of the performance of employees who indicated
mved from Factor compensation, training and the role of supervisor. The aims of the
study was to determine the effect of compensation, training and the role of supervisor on
emp.‘oyﬁrformance of Sri Ratu Pemuda Supermarket.

The population in this study were all employees of Supermarkets Sri Rotu
Pemuda, sample collection techniques with random sampling. Methods data
collection is conduct by questionnaire. The analysis performed includes test the validity
and reliability, the classic assumption test, multiple regression analysis, hypothesis
testing via t test and F w coefficient of determination (R2).

Based on the data that is carried out by using the multiple linear regression
analysis showed that compensation, training and supervisor roles affecting on employee
job satisfaction of Sri Ratu Pemuda Supermarket with a significance value <0.05.
Compensation, training and supervisor roles also affecting on employee performance of
Sri Ratu Pemuda Supermarket with o significance value <0.05. Besides that job
satisfaction has an effect on employee performance of Sri R::mﬂemudn Supermarkets.
Based on regression analysis with the apparently moderating job satisfaction is not a
moderating variable between compensation, training and the role of supervisor on
employee performance Sri Ratu Pemuda Supermarkets because the significance value>
0.05.

The conclusion of this study are compensation, training and the role of
supervisor affecting on job satisfaction and employee performance of 5ri Ratu Pemuda
Supermarkets. GJ satisfaction affected on employee performance of Sri Ratu Pemuda
Supermarkets. job satisfaction is not a moderating variable between compensation,
training and the role of supervisor on employee performance of Sri Ratu Pemuda
Supermarkets.

Keyword : Compensation, training, role of supervisor, job satisfaction, performance




PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peranan yang penting dalam keberhasilan
organisasi. Kesuksesan organisasi dalam mengelola segala sumber dava manusia
sangat menentukan keberhasilan organisasi. oleh sebab itu mcrlukan perhatian
tersendiri karena faktor sumber daya manusia tersebut akan mempengaruhi
prestasi, dedikasi dan lovalitas serta kecintaan terhadap pekerjaan dan
organisasinya.

Berdasarkan observasi vang telah dilakukan ternvata ditemukan fenomena
bahwa saat ini pengunjung Sri Ratu Pemuda Semarang mengalami penurunan, hal
ini terlihat dari sepinva pengunjung vang datang di swalayvan tersebut dan
banvaknva keluhan vang disampaikan melalui kotak saran vang menvatakan
kurang puasnya masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan karyvawan Sti Ratu
Pemuda Semarang. Hal ini mengindikasikan adanya penurunan kinerja karvawan.
Untuk itu Sri Ratu Pemuda Semarang perlu memperhatikan dan meningkatkan
kinerja karyawannva. Berikut tabel vang menggambarkan adanva indikasi
penurunan kinerja karvawan dari pentlaian terhadap karyawan. Karyawan vang
dinilai tanggapri skor 1 dan yang tidak tanggap diben skor 0, bagi karvawan
yang mempunyai kedisiplinan ri skor 1 dan yvang kurang disiplin diberi skor
0, karyawan yang dapat menangani keluhan pengunjung diberi skor 1 dan vang

kurang dapat menangam keluhan pengunjung diberi skor 0 dan karyawan vang

memiliki kesopanan diberi skor 1 dan yang kurang sopan diberi skor 0.




Tabel 1.1
Data Penurunan Kinerja Bulan September dan Oktober 2016

No Indikator Penilaian September Oktober
1. Tanggapan/Respon 80 % 60 %
2. Kedisiplinan 80 % 70 %
3. Penanganan Keluhan 05 % 535 %
4, Kesopanan 75 % 60 %

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut terlihat bahwa jumlah prosentase dari
observasi vang dilakukan terhadap 100 karvawan Sri Ratu Pemuda Semarang
mengenai  tanggapan, kedisiplinan, penanganan keluhan dan  kesopanan,
ditemukan hasil bahwa rata-rata karyawan vang baik dalam memberikan
tanggapan/respon kepada pengunjung pada bulan September sebanyak 80 persen
namun pada bulan oktober menurun menjadi 60 persen karvawan vang baik dalam
memberikan tanggapan kepada pengunjung, karvawan vang disiplin pada bulan
September sebanyak 80 persen dan pada bulan oktober menurun menjadi 70
persen, karvawan yang melakukan menangani keluhan pengunjung sebanvak 65
persen pada bulan September namun pada bulan oktober menurun memadi 55
persen, karvawan vang dinilai memiliki kesopanan sebanvak 75 persen pada bulan
September, pada bulan oktober menurun menjadi 60 persen. Berdasarkan data
tersebut dapat diketahui bahwa ternyata terjadi penurunan penilaian kinerja
karyvawan dalam memberikan tanggapan, kedisiplinan, penanganan keluhan
pengunjung dan kesopanan dalam melayam pengunjung.

Banvak faktor g dapat mempengaruhi kinerja karyawan, salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karvawan adalah kompensasi, karena

dengan adanya kompensasi vang memadai dan dapat memenuhi kebutuhannya




maka karyawan merasa puas dengan pekerjaannva dan akan meningkatkan
kinerjanya.

Disamping faktor kompensasi, faktor pelatihan juga merupakan faktor
yvang dapat mempengaruhi  kinerja karyawan, karena dengan adanya
pelatihan dapat membuat karvawan menjadi lebih  terampil dan mempunyai
keahlian dalam melakukan pekerjaannva, sehingga karvawan tersebut merasa
puas dalam menvelesaikan pekerjaannva

Selain kompensasi dan pelatihan, faktor vang dapat mempengaruhi kinerja
karvawan adalah peran supervisor, karena dengan adanva peran supervisor vang
dapat mengelola, mengarahkan dan mengawasi karvawan dengan baik akan
membuat karvawan merasa puas dengan hasil kerjanva sehingga karvawan
tersebut akan menvelesaikan pekerjaan sesuai dengan arahan supervisornya
dengan baik pula.

Faktor pemberian kompensasi vang memada dalam memenuhi kebutuhan
karvawan, pelatthan vang balk sehingga karvawan dapat meningkatkan
ketrampilan dan keahliannva serta peran supervisor vang dirasakan dapat
mengarahkan karvawan akan membuat karvawan tersebut merasa puas vang pada
akhirnya akan meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, menarik dilakukan penelitian vang
berkaitan dengan pengaruh kompensasi, pelatthan dan peran supervisor vang
membuat karyawan merasa puas dan berimplikasi pada meningkatnva kinerja

karvawan. Untuk itu penelitian ini berjudul “Pengaruh Kompensasi, Pelatihan




Dan Peran Supervisor Terhadap Kepuasan Karyvawan Yang berimplikasi

Terhadap Kinerja Karyawan di Sri Ratu Pemuda Semarang”,

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

L

Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyvawan Sri Ratu
Pemuda Semarang ?

Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan Sri Ratu
Pemuda Semarang ?

Apakah peran supervisor berpengaruh terhadap kepuasan kerja karvawan Sii
Ratu Pemuda Semarang ?

Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karvawan Sri Ratu Pemuda
Semarang ?

Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karvawan Sn Ratu Pemuda
Semarang ?

Apakah peran supervisor berpengaruh terhadap kinerja karyvawan Sri Ratu
Pemuda Semarang ?

Apakah kepuasan kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Sni
Ratu Pemuda Semarang ?

Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja vang berdampak
pada kinerja karvawan Sri Ratu Pemuda Semarang baik secara langsung

maupun tidak langsung ?




9. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang berdampak pada
kinerja karyawan Sri Ratu Pemuda Semarang baik secara langsung maupun
tidak langsung ?

10. Apakah peran supervisor berpengaruh terhadap kepuasan grja yvang

34

berdampak pada kinerja karyawan Sri Ratu Pemuda Semarang baik secara

langsung maupun tidak langsung ?

LANDASAN TEORI
a. Kinerja
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009:67)
mengemukakan bahwa"Kinega adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tuga
snva sesual dengan tanggung jawab vang diberikan kepadanva”™. Menu
rut Wibowo (2012:7) mengemukakan bahwa : “Kinerja adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil vang dicapai dan pekerjaan tersebut.”
il-;atcr untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada
enam indikator, vaitu (Robbins, 2006:260):
I. Kualitas.
2. Kuantitas.
3. Ketepatan waktu.

4. Efektivitas.

5. Kemandirian.




b. Kepuasan Kerja

puasan kerja berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang
mengenai pekerjaan itu sendiri, gaji. kesempatan promosi atau pendidikan,
pengawasan, rekan kerja, beban kerja dan lain-lain.

Menurut Luthan (20035; 76) menvatakan ada
empat dimensi yang paling penting dalam pekerjaan dimana orang
akan memberikan respon terhadap kepuasan kerja vaitu:

1. Tanggung jawab pekerjaan
2. Kesesuaian imbalan dengan pekerjaan
3. Kesempatan menyvampaikan ide atau pendapat
4, Dukungan Rekan kerja
¢. Kompensasi

Kompensasi adalah semua pendapatan vang berbentuk uang,
barang langsung atau tidak langsung vang diterima karvawan sebagai 1
mbalan atas jasa vang diberikan kepada perusahaan, Hasibuan (2012 :
118).

Hasibuan (2012:86) mengemukakan, secara umum ada beberapa
indikator kompensasi, vaitu:

1. Gaji
2. Bonus
3. Insentif

4. Asuransi

5. Tunjangan




d. Pelatihan
Menurut Noe. Hollenbeck, Gerhart dan Wright (2011: 189)
pelatihan adalah upaya vang direncanakan organisasi untuk membantu
karvawan memperoleh pengetahuan berkaitan dengan pekerjaan,
keterampilan, kemampuan, dan perilaku, dengan tujuan menerapkan ini
Berdasarkan definisi pelatihan vang diungkapkan oleh Sedarmayanti
(2013:164) dan Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara (2011:44), maka
indikator pelatihan adalah sebagai berikut :
1. Pendidikan
2. Prosedur Sistematis
3. Keterampilan teknis
4. Mempelajari pengetahuan
5. Mengutamakaan praktek dar pada teon
e. Peranpervisor
Menurut Sindu Mulliante, Eko R. Cahvadi dan M. Karebet (2006 :3)
bahwa Supervisor adalah orang vang memiliki kelebihan atau mempunyai
keistimewaan, yang tugasnya melihat dan mengawasi pekerjaan orang lain.
Menurut Budiman (2002) indikator peran supervisor meliputi
1. Sikap supervisor
2. Dukungan supervisor

3. Kepercayaan supervisor terhadap karvawan




Kerangka Konseptual

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Penentuan Populasi dan Sam pel

Populasi dalam penelitian 1ni adalah semua karvawan swalayan Sri

Ratu Pemuda Semarang vang berjumlah 257 orang. Penentuan jumlah sampel

100 responden vang diambil melalui tekmk random sampling.

Metode Pengumpulan Data




Pengumpulan data dilakukan dengan metode sebagai berikut :

a. Kuesioner
b. Studi pustaka

4. Metode Analisis

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Data

b. Persamaan Regresi Berganda Pertama

¢. Persamaan Regresi Berganda Kedua

d. Analisis Jalur (Path Analysis)

HASIL PENELITIAN
1. Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dalam penelitian im digunakan untuk mengup kevalidan

kuesioner. Validitas menunjukkan sejauhmana ketepatan dan kecermatan

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukumya. (Saefuddin Azwar, 2003).

Suatu angket dikatakan valid jika pertanvaan pada suatu angket mampu untuk

mengungkapkan sesuatu vang diukur oleh angket tersebut. Adapun hasil uji

validitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10.
Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
Variabel Item/ | rhitung | rtabel Keterangan
Kode
Kompensasi X1.1 0.576 0.165 Valid
(X1) X1.2 0,660 0,165 Valid
X1.3 0,697 0,165 Valid
_gél 0.681 0.165 Valid
5 0,353 0,165 Valid
Pelatihan (X2) X2.1 0.516 0,165 Valid
X2.2 0.590 0,165 Valid




Variabel Item/ | rhitung | r tabel Keterangan

Kode

X2.3 0.528 0.165 Valid

X2.4 0,575 0,165 Valid

X2.5 0.522 0.165 Valid

Peran X3.1 0.5593 0.165 Valid

Supervisor X3.2 0.563 0,165 Valid

(X3) X3.3 0,488 0.165 &lid

Kepuasan Kerja | YI.1 0,345 0.165 Valid

(Y1) Y12 0,394 0,165 Valid

Y1.3 0.532 0.165 Valid

Y1.4 0.637 0.165 Valid

Kinerja Y2.1 0,503 0,165 Valid

Karyawan (Y2) 2 0.661 0.165 Valid

Y2.3 0318 0,165 Vahd

Y2.4 0.541 0,165 Valid

X2.5 0.507 0,163 Valid

Sumber ! Data primer yang diolah, 2017

Pada tabel 4.10, dijelaskan mengenai validitas item kuesioner. Dengan

bantuan program SPSS diperoleh angka Corrected Item Total Correlation
/Mhing. Dari Tabel tersebut terlihat seluruh ryjyng bih besar bila dibandingkan
Tbel product moment=0,165 (dengan o=5%. df =n -2 = 100 - 2 = 98) maka
dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan instrumen penelitian vang digunakan
adalah valid.

i konsistensi internal (uji reliabilitas) dilakukan dengan menghitung
koefisien (Cronbach) alpha dari masing-masing instrumen dalam satu variabel.
Instrumen yang dipakai dalam vanabel tersebut dikatakan andal (reliabel) bila
memiliki koefisien Cronbach alpha lebih dari 0.60) (Nunnaly dalam Imam
Ghozali, 20006), Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian dijelaskan

sebagai berikut:




Tabel 4.11.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
No. Variabel Cronbach
Alpha
o Kompensasi (X1) 0.804
2.|  Pelatihan (X2) 8770
8 Peran Supervisor (X3) 2724
4, Kepuasan Kerja (Y1) 687
g 5| Kineria Karyawan (Y2) 0,736
Sumber : Data primer yang diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.11. dapat diketahui bahwa dari variabel

Kompensasi (X1), Pelatihan (X2)., Peran Supervisor (X3). Kepuasan Kenja
(Y1) dan Kinerja Karvawan (Y2) masing-masing emiliki nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari 0.60 maka instrumen penelitian variabel Kompensasi
(X1). Pelatihan (X2), Peran Supervisor (X3), Kepuasan Kerja (Y1) dan
Kinerja Karyawan (Y2) pai dikatakan handal (reliabel) untuk digunakan
sebagai alat ukur,

. Model Persamaan Regresi Pertama

Model persamaan regresi dan hasil olah data mengenai pengaruh

kompensasi, pelatihan dan peran supervisor terhadap kepuasan kerja vang

dilakukan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.13
Model Persamaan Regresi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coeflicienis
hiodel E Std. Errar Beta t Sid.

1 {Constant) 1.547 529 2924 004
x1 344 .0s0 447 4.300 000
A2 .238 087 .299 2728 0os
#3 260 080 238 3.271 001

a. Dependent Variable: Y1




Sumber | Data primer yang diolah, 2017

Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan program SPSS,
maka didapatkan persamaan akhir sebagai berikut :

Y, = 1,547 + 0,344X, + 0,238X; + 0,260X;

dimana :

Y, : Kepuasan kerja
X : Kompensasi

X, : Pelatihan

X3 : Peran Supervisor

3. Model Persamaan Regresi Kedua
Model persamaan regresi dan hasil olah data mengenai pengaruh

kompensasi, pelatihan dan peran supervisor terhadap kepuasan kerja yang

dilakukan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.17
Model Persamaan Regresi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients
Model B Std. Error Beta i Sig.

1 (Constant) 1.845 425 4342 noo
X1 200 067 217 2877 004
x2 A78 070 187 2.553 012
X3 225 085 72 3.486 ool
1 A17 079 432 6.573 000

3. Dependent Variable: Y2

Sumber : Data primer vang diolah, 2017

Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan program SPSS,

maka didapatkan persamaan akhir sebagai berikut :




Yy = 1,845+ 0,200X, + 0,178X; + 0,225X; + 0,517Y;

dimana :

Y> : Kinerja Karvawan
X, : Kompensasi

X : Pelatihan

X3 : Peran Supervisor
Y, : Kepuasan Kerja

4. Analisis jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (Path Analysis) digunakan untuk menguji pengaruh
variabel intervening. Analisis jalur merupakan perluasan dan analisis regresi
liner berganda. atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk
menaksir  hubungan kausalitas antar variabel vang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan teori. Perhitungan dilakukan menggunakan
standardized coefficients dan apabila didapat hasil garuh tidak langsung
lebih besar dibanding pengaruh langsung maka kepuasan kepa menjadi

variabel intervening antara kompensasi, pelatihan dan peran supervisor

terhadap kinerja karvawan. Hasil uji analisis jalur dapat dijelaskan sebagai

berikut:
Kompensasi
0,200
0,344
Pelatihan LEE » Kepuasan Kerja 0,317 + Kinerja Karyawan
r
0,260
Peran 0,225
Supervisor
0,178




Gambar 4.5
Jalur Path Analysis

Berdasarkan dari gambar analisis jalur maka dapat dilakukan
pengujian sebagai berikut:
1. Uji Analisis Jalur Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui

Kepuasan Kerja

a. Pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja karvawan
sebesar 0,200

b. Pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap kepuasan kerja
sebesar 0,344 dan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinena
karyawan 0,517, dengan demikian garuh tidak langsung
kompensasi terhadap kinerja karvawan melalui kepuasan kerja
adalahesar 0.344x0.517=0.177

c. Pengaruh total kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan Kerja vaitu 0,200 + 0,177 = 0,377.
Hasil  perhitungan  menunjukkan bahwa pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karvawan melalm kepuasan kerja lebih kecil di
banding pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja

karyawan, dengan demikian maka kepuasan kerja tidak menjadi

variabel intervening antara kompensasi terhadap kinerja karvawan.

2. Uji Analisis Jalur Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui

Kepuasan Kerja




a. Pengaruh langsung pelatihan  terhadap kinerja karvawan sebesar
0,178

b. Pengaruh tidak langsung pelatihan  terhadap kepuasan kerja
sebesar 0,238 dan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan 0,517 dengan demikian ngaruh tidak langsung pelatihan
terhadap kinerja karyvawan melalui kepuasan kerja adalah sebesar

0,238 x 0,517 =0,123
c. Pengaruh totaliatihan terhadap kinerja karvawan melalui kepuasan
kerja vaitu 0,178 + 0,123 = 0,301
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan terhadap
kinerja karvawan melalui kepuasan kerga lebih  kecil  dibanding
pengaruh langsung pelatihan hadap kinerja karvawan, dengan

demikian maka kepuasan kerja tidak menjadi varabel intervening

antara pelatihan terhadap kinerja karvawan.

. Uji Analisis Jalur Peran Supervisor Terhadap Kinerja Karyvawan

Melalui Kepuasan Kena

a. Pengaruh langsung peran supervisor terhadap kinerja karyawan
sebesar 0.225

b. Pengaruh peran supervisor terhadap kepuasan kerja sebesar 0,260
dan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 0,517
dengan demikian garuh tidak langsung peran supervisor terhadap

kinerja karvawan melalui kepuasan kerja adalah sebesar 0,260 x

0,517=0.134




¢. Pengaruh total peran supervisor terhadap kinerja karvawan melalui
kepuasan kerja yaitu 0.225 + 0,134 = 0,359,

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh peran supervisor

terhadap kinerja karyvawan melalui kepuasan kerja lebih kecil dibanding

pengaruh langsung peran supervisor terhadap kinerja karyawan, dengan

demikian maka kepuasan kerja tidak menjadi variabel intervening

antara peran supervisor terhadap kinerja karvawan.

Kesim pulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditank

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyvawan Swalayan
Sri Ratu Pemuda Semarang. Sehingga hipotesis vang menyatakan
kompensasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
Swalayan Sri Ratu Pemuda Semarang dapat diterima.

Pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karvawan Swalayan Sn
Ratu Pemuda Semarang. Sehingga hipotesis yang menyatakan pelatihan
memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan Swalayan Sni Ratu
Pemuda Semarang dapat diterima.

Peran supervisor berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
Swalavan Sri Ratu Pemuda Semarang. Sehingga hipotesis vang
menyatakan peran supervisor memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja

karyawan Swalayvan Sri Ratu Pemuda Semarang dapat diterima.




10.

Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Swalayan Sri Ratu
Pemuda Semarang. Sehingga hipotesis yang menyatakan kompensasi
memiliki pengaruh terhadap kinerja karvawan Swalayan Sri Ratu Pemuda
Semarang dapat diterima,

Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karvawan Swalavan Sri Ratu
Pemuda Semarang. Sechingga hipotesis vang menyatakan pelatihan
memiliki pengaruh terhadap kinerja karvawan Swalavan Sri Ratu Pemuda
Semarang dapat diterima.

Peran supervisor berpengaruh terhadap kinerja karvawan Swalavan Sn
Ratu Pemuda Semarang. Sehingga hipotesis yang menyatakan peran
supervisor memiliki pengaruh terhadap kinerja karvawan Swalavan Sri
Ratu Pemuda Semarang dapat diterima.

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Swalayan Sri
Ratu Pemuda Semarang. Sehingga potesés vang menvatakan kepuasan
kerja memuliki pengaruh terhadap kinerja karvawan Swalavan Sri Ratu
Pemuda Semarang dapat diterima.

cpuasan kerja tidak dapat digunakan sebagai vanabel mtervening antara
kompensasi dan kinerja karyawan Swalavan Sr1 Ratu Pemuda Semarang.
epuasan kerja tidak dapat digunakan sebagai variabel intervening antara
pelatihan dan kinerja karvawan Swalayan Sri Ratu Pemuda Semarang.
epuasan kerja tidak dapat digunakan sebagai varnabel mtervening antara

peran supervisor dan kinerja karvawan Swalayan Sri Ratu Pemuda

Semarang.




Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini. maka dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut ;

1. Untuk meningkatkan kinerja Karyawan Swalayan Sn Ratu Pemuda
Semarang dapat dilakukan dengan memperhatikan kompensasi vang
diterima karvawan, karena dengan adanya perhatian terhadap kompensasi
bagi karvawan maka karvawan tersebut akan meningkatkan komitmennya
dalam bekerja dan memiliki rasa tanggung jawab baik terhadap
pekerjaannya maupun terhadap Swalayvan St Ratu Pemuda Semarang.

2. Manajemen Swalayvan Sri Ratu Pemuda Semarang dapat meningkatkan
ketrampilan dan keahlian karvawan dalam bekerja dengan mengadakan
pelatihan secara terus-menerus agar karvawan dapat bekerja lebih baik.

3. Meningkatkan pengawasan dan pengarahan vang dilakukan oleh
supervisor, karena dengan adanva peran supervisor vang lebih aktif maka
karvawan akan semakin lebih terarah dalam bekerja vang nantinya tujuan

Swalayan Sri Ratu Pemuda Semarang dapat tercapai.
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